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ABSTRAK

Pembangunan proyek konstruksi di Indonesia yang terus meningkat setiap tahun dapat
memberikan dampak negatif, salah satunya berupa inefisiensi. Inefisiensi merupakan
ketidakefisienan yang ditimbulkan dari bahan material, sumber daya manusia, dan waktu. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi inefisiensi yang sering terjadi dan menjelaskan faktor
— faktor yang menjadi penyebabnya pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Semarang.

Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner dengan responden dari jabatan Project
Manager, Logistik, Quality control, Pelaksana Lapangan, Drafter, K3, Pengadaan, dan Admin.
Analisis data menggunakan SPSS untuk pengujian validitas dan reliabilitas, selanjutnya dilakukan
analisis perangkingan dengan metode borda untuk mengetahui inefisiensi yang sering terjadi dan
faktor penyebabnya berdasarkan hasil rangking tiap variabel.

Hasil penelitian menunjukkan lima variabel inefisiensi yang paling sering terjadi pada
Proyek Pembangunan Rumah Sakit Pendidikan Universitas Muhammadiyah Semarang antara lain
adalah terjadinya penambahan jenis pekerjaan, sisa material/bahan berserakan, pekerjaan rework
and repair, sering terjadi pemindahan material dilokasi, dan waktu menunggu instruksi.
Sedangkan untuk variabel faktor yang paling berpengaruh dalam menyebabkan inefisiensi yaitu
perubahan desain, gambar kerja yang tidak jelas, revisi dan distribusi gambar yang lambat, serta
perencanaan dan penjadwalan yang buruk.

Kata kunci : inefisiensi, metode borda, proyek konstruksi

ABSTRACT

The development of construction projects in Indonesia which continues to increase every
year can have a negative impact, one of which is waste. Waste is inefficiency caused by materials,
human resources, and time. The purpose of this study is to identify inefficiencies that often occur
and explain the factors that cause it in the Development Project of the Muhammadiyah University
Teaching Hospital Semarang.

Data collection was done by questionnaire with respondents from the positions of Project
Manager, Logistics, Quality control, Field Implementer, Drafter, K3, Procurement, and Admin.
Analysis of the data using SPSS for validity and reliability testing, then performed a ranking
analysis using the borda method to determine the inefficiencies that often occur and the causal
factors based on the ranking results of each variable.

The results showed that the five waste variables that most often occurred in the Education
Hospital Development Project of the University of Muhammadiyah Semarang, among others, were
the occurrence of additional types of work, scattered materials, rework and repair, frequent
transfer of materials at the location, and waiting for instructions. Meanwhile, the most influential
factors in causing waste are design changes, unclear site drawings supplied, slow drawing
revision and distribution, and poor planning and scheduling.

Keywords: waste, borda method, construction project
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PENDAHULUAN

Peningkatan  pembangunan  proyek
konstruksi menimbulkan pemborosan yang
mengakibatkan inefisiensi. Inefisiensi dapat
disebabkan oleh material, sumber daya, dan
waktu yang berdampak pada peningkatan
biaya dan waktu pelaksanaan proyek
konstruksi [1]

Permasalahan konstruksi pada saat ini
adalah ketidakefisienan yang terjadi pada
proses pelaksanaannya, seperti pada sisi
pekerja inefisiensi disebabkan karena pekerja
yang lambat dalam pengerjaan, disisi material
inefisiensi disebabkan karena material yang
datang tidak sesuai spesifikasi, dan pada sisi
pelaksanaan inefisiensi terjadi  karena
peralatan yang sering rusak

Berdasarkan permasalahan yang ada,
perlu adanya evaluasi terkait inefisiensi yang
sering terjadi dan faktor penyebabnya pada
proses pelaksanaan  konstruksi.  Serta
penerapan  Kkonstruksi  ramping dalam
meminimalkan inefisiensi pada Proyek
Konstruksi Pembangunan Rumah  Sakit
Pendidikan  Universitas Muhammadiyah
Semarang.

LANDASAN TEORI
Inefisiensi
Inefisiensi  merupakan suatu bentuk

pemborosan pada proyek konstruksi yang
dapat terjadi pada material, waktu, dan
sumber daya yang biasa dikenal dengan
istilah waste. Inefisiensi pada bidang
konstruksi tidak hanya terdapat pada material
saja, tetapi juga berhubungan dengan
kegiatan yang tidak menambah nilai seperti
perbaikan, waktu tunggu, penanganan
material dan produksi yang berlebih dan
keterlambatan [2].
Kategori Inefisiensi

Kategori inefisiensi identifikasi menjadi
empat variabel yaitu Waktu Tunggu,
Material/Bahan, Sumber Daya Manusia, dan
Pelaksanaan [2]. Dari ke empat variabel
terdapat 22 sub variabel didalamnya [3].
Faktor Penyebab Inefisiensi
Sedangkan untuk faktor penyebab inefisiensi

diidentifikasi menjadi enam variabel yaitu
Desain dan Dokumentasi, Material, Sumber
Daya Manusia, Manajemen, Pelaksanaan,
dan Eksternal [2]. Dari ke enam variabel
terdapat 33 sub variabel didalamnya [3].

Metode Borda
Metode borda memberikan peringkat tiap

variabel indikator inefisiensi, bobot tertinggi
yaitu (n-1) sampai bobot paling rendah yaitu
0, bobot tersebut dikalikan dengan hasil
kuesioner yang telah  diisi  urutan
peringkatnya. Dimana inefisiensi yang
mempunyai nilai tertinggi adalah inefisiensi
yang sangat sering muncul pada tahap
pembangunan proyek[4]. Tahap penyelesaian
kasus dengan fungsi borda dapat dijelaskan
sebagai berikut :

a. Penentuan nilai peringkat pada alternatif
diberi nilai n, dimana n adalah total
jumlah pilihan dikurangi 1. Pada urutan
ke 2 diberi nilai n-1 dan seterusnya
sampai urutan terakhir diberi nilai 0.

b. Nilai n digunakan sebagai pengali dari
suara yang diperoleh pada posisi yang
bersangkutan.

c. Berdasarkan perhitungan nilai fungsi
borda dari alternatif pilihan tersebut,
maka pilihan dengan nilai tertinggi
merupakan pilihan yang paling disukai
oleh responden.

Teknik Sampling Penelitian
Teknik sampling penelitian dibagi

menjadi dua yaitu [5]:

1. Probability Sampling adalah teknik yang
memberi kesempatan yang sama untuk
anggota populasi dipilih menjadi sampel.
Teknik ini dibagi menjadi beberapa jenis
yaitu  Simple Random  Sampling,
Proportionate Stratified Random
Sampling, Disroportionate  Stratified
Random Sampling, dan Cluster Sampling

2. Non probability Sampling adalah teknik
yang tidak memberi kesempatan yang
sama untuk anggota populasi dipilih
menjadi sampel. Teknik ini dibagi
menjadi beberapa jenis yaitu Sistematic
Sampling, Quota Sampling, Accidental
Sampling, Purposive Sampling, Sampling
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jenuh, dan Snowball Sampling.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Data penelitian ini diproses melalui
metode  penyebaran  kuesioner  yang
dibagikan secara langsung kepada responden
dengan jabatan Project Manager, Logistik,
Quality control, Pelaksana Lapangan,
Drafter, K3, Pengadaan, dan Admin dari
pihak kontraktor dan pengawas Proyek
Rumah  Sakit Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Semarang untuk mengetahui
inefisiensi yang sering terjadi dan faktor
penyebabnya pada proyek. Kuesioner
menggunakan butir pernyataan dengan skala
yang dipakai yaitu Skala Likert. Persepsi
yang digunakan untuk mengukur jawaban
kuesioner antara lain:

Skala Likert untuk persepsi variabel
inefisiensi yang sering terjadi[3]

1 : Tidak Pernah = (0 kali)

2 : Jarang = (1-2 kali)
3 : Kadang — kadang = (3-4 kali)
4 : Sering = (5-6 kali)
5 : Sangat Sering = (>6 kali)

Skala Likert untuk persepsi variabel
faktor penyebab inefisiensi[6]
1 : Sangat Tidak Berpengaruh =0 %-19 %
2 : Tidak Berpengaruh = 20%-39%
3: Sedang = 40%-59%
4 : Berpengaruh = 60%-79%
5 : Sangat Berpengaruh = 80%-100%
Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian  didapatkan  dari  penelitian
terdahulu
Uji Instrumen Penelitian
Pengolahan data menggunakan program

SPSS ver.26 dengan pengujian yaitu:
1. Uji Validitas

Pengujian validitas digunakan untuk
mengukur apakah suatu alat ukur tersebut
valid atau tidak valid. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila koefisien korelasi
adalah positif, dimana rhitung >rtabel [7]
2. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas digunakan untuk

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur
dapat dipercaya atau diandalkan. Instrumen
dikatakan reliabel apabila nilai Alpha > 0,60.
Metode Analisis Data

Identifikasi inefisiensi yang sering terjadi
di analisis menggunakan metode borda
dengan melakukan perangkingan pada
variabel, kemudian untuk faktor
penyebabnya dilakukan dengan menghitung
rata — rata bobot keseluruhan kemudian
didapatkan  variabel faktor  penyebab
inefisiensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang berhasil terkumpul
sebanyak 23 yang diisi oleh responden
dengan jabatan yang telah dipilih. Berikut
profil responden kuesioner.
Profil Responden Penelitian
1. Jabatan Responden

Berdasarkan hasil kuesioner, persentase
jabatan responden disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Jabatan Responden

HPM

M Logistik
Qc
Pelaksana

M Drafter

B Mandor

W Pengadaan

K3

B Admin

2. Usia Responden
Berdasarkan hasil kuesioner, persentase

usia responden disajikan pada Gambar 2.

W <30 tahun

M 30-40 tahun

41-50 tahun

Gambar 2. Usia Responden

3. Pengalaman Kerja

Berdasarkan hasil kuesioner, persentase
pengalaman kerja responden disajikan pada
Gambar 3.
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B <5 tahun

® 6-15 tahun

m >15 tahun

Gambar 3. Pengalaman Kerja
4. Pendidikan Terakhir
Berdasarkan hasil kuesioner, persentase
pendidikan terakhir responden disajikan pada
Gambar 4.

B SMA sederajat
B Diploma

mSs1

Lainnya

Gambar 4. Pengalaman Kerja
Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Instrumen dikatakan valid jika rhitung >
rtabel. Menurut tabel distribusi nilai rtabel
untuk 23 responden adalah 0,431 dengan
signifikasi 5%.

Hasil uji validitas pada variabel
inefisiensi  menunjukkan terdapat satu
variabel tidak valid pada indikator
material/bahan dengan variabel kelebihan
material/lbahan karena tidak memenuhi
kriteria rhitung > rtabel. Variabel yang tidak
valid pada uji validitas tidak diinput pada
pengolahan data selanjutnya

Hasil uji validitas pada variabel faktor
penyebab inefisiensi menunjukkan semua
variabel valid karena memenuhi kriteria
rhitung > rtabel.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas diolah menggunakan SPSS,
kuesioner dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach-Alpha >0,6.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan semua
variabel inefisiensi bersifat reliabel dengan
nilai Cronbach-Alpha sebesar 0,965.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan semua
variabel faktor penyebab inefisiensi bersifat
reliabel. Dengan nilai Cronbach-Alpha pada
sebesar 0,989.

Analisis Inefisiensi yang Sering Terjadi

Hasil kuesioner diinput kedalam tabel pada
Microsoft Excel dan di olah dengan
menggunakan Metode  Borda. Hasil
Perangkingan inefisiensi yang sering terjadi
pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit
Pendidikan ~ Universitas  Muhammadiyah
Semarang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perangkingan Inefisiensi

Nilai Angka
1]2]3]4]5

Variabel Bobot |Rank

ndikator 1 : Waktu Tunggu

Waktu
menunggu 4 12 | 413 0,061 4
instruksi

Waktu

menunggu 5 13 13| 2 0,053 8
material

Waktu
menunggu
perbaikan
peralatan

2 15|51 0,059 6

Waktu
menunggu
datangnya
alat ke lokasi

8 12121 0,040 14

Waktu
menunggu
datangnya 8 1|12 2 0,044 12
pekerja ke
lokasi

ndikator 2 : Material/Bahan

Material
tidak sesuai | 13 7 121 0,030 19
spesifikasi

Kehilangan
material di 13 7 121 0,030 19
lokasi

Penumpukan
material di 6 10 |43 0,057 7
lokasi

Sering terjadi
pemindahan
material
dilokasi

4 |12 |43 0,061 4

Sisa
material/
bahan
berserakan

6 7 | 6[3]|1]| 0068 2
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Lanjutan Tabel 1

Nilai Angka
1]2]3]4]5

Variabel Bobot |Rank

Indikator 3 : Sumber Daya Manusia

Kerusakan
material dan
bahan
dilokasi

7 10 (33 0,053 8

Pekerja
lambat / 8 10 | 2] 3 0,049 10
tidak efektif

Tenaga
kerja 15 5 211 0,025 21
menganggur

Kesalahan

instruksi 11 8 | 2|2 0,038 15
pekerjaan

Kesalahan
pengerjaan,
pemasangan | 13 6 |13 0,036 16
ataupun
pengecoran

Indikator 4 : Pelaksanaan

Terjadinya
kecelakaan 10 11 (11 0,034 17
kerja

Peralatan

. 7 11 [ 41 0,047 11
sering rusak

Peralatan
tidak bisa 11 9 |21 0,034 17
diandalkan

Keterlambatan
pelaksanaan | 9 10 (22 0,042 13
pekerjaan

Terjadinya
penambahan
jenis
pekerjaan

3 8 |93 0,074 1

Pekerjaan
rework and 5 11 | 2|5 0,064 3
repair

BOBOT 0 1 |2]|3]|4

Hasil pengolahan data menggunakan metode
borda menghasilkan bobot variabel inefisiensi
yang sering terjadi pada proyek. Pada indikator
waktu tunggu, “waktu menunggu instruksi”
menjadi variabel dengan bobot paling tinggi
sehingga termasuk variabel inefisiensi yang
sering terjadi. Variabel “waktu menunggu
datangnya alat ke lokasi” memiliki bobot
paling rendah artinya indikator ini tidak begitu
memberikan dampak besar pada inefisiensi
diproyek.

Pada indikator material/bahan, terdapat dua
variabel dengan bobot tertinggi yaitu “sisa

material/bahan berserakan” dan “sering terjadi
pemindahan material dilokasi”, keduanya
termasuk dalam variabel inefisiensi yang sering
terjadi pada proyek. Kemudian bobot terendah
pada indikator ini ada pada variabel “material
tidak sesuai spesifikasi” dan “kehilangan
material di lokasi” yang merupakan inefisiensi
terkecil karena tidak sering terjadi.

Pada indikator sumber daya manusia, bobot
antar variabel tidak begitu jauh namun pada
indikator ini variabel “pekerja lambat / tidak
efektif” merupakan variabel dengan bobot
tertinggi dan merupakan inefisiensi yang sering
terjadi. Sedangkan variabel dengan bobot yang
paling rendah adalah  “tenaga kerja
menganggur” yang menjadi inefisiensi yang
paling jarang terjadi di proyek ini.

Pada indikator pelaksanaan, variabel “terjadi
nya penambahan jenis pekerjaan” menjadi
inefisiensi yang paling sering terjadi daripada
variabel indikator lain. Bobot tinggi lainnya
terdapat pada variabel “pekerjaan rework and
repair. Bobot terendah pada indikator ini ada
pada dua variabel dengan nilai bobot yang
sama yaitu “Keterlambatan pelaksanaan
pekerjaan” dan “Terjadinya kecelakaan kerja”.
Keduanya termasuk dalam inefisiensi yang
jarang terjadi pada proyek

Berdasarkan hasil analisis inefisiensi yang
sering terjadi pada tiap indikator variabel,
didapatkan inefisiensi pada proyek yang paling
dominan dari nilai bobot diatas 0,060 sehingga
diperolen 5 (lima) peringkat variabel yang
paling sering terjadi. peringkat 1 diperoleh dari
indikator  Pelaksanaan dengan variabel
“Terjadinya penambahan jenis pekerjaan”, di
indikator yang sama variabel ‘“Pekerjaan
rework and repair” mendapatkan peringkat ke-
3. Variabel “Sisa material/bahan berserakan”
dan “Sering terjadi pemindahan material
dilokasi” dari indikator Material/Bahan masing
— masing berada pada peringkat 2 dan 4.
Peringkat ke 5 untuk variabel yang paling
sering terjadi diperoleh variabel “Waktu
menunggu instruksi” dari indikator Waktu
Tunggu. Sedangkan untuk inefisiensi yang
paling jarang terjadi pada proyek terdapat pada
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variabel “tenaga kerja menganggur” pada

indikator Sumber Daya Manusia.

Lanjutan Tabel 2

. Nilai Angka
Variabel Bobot |Rank
Analisis Faktor Penyebab Inefisiensi 11213145
Perubahan
Analisis  faktor  penyebab inefisiensi desain 111416 0039 | 1
menggunakan metode borda dengan bantuan Desain yang 21al3ls 0033 | 8
Microsoft Excel. Perhitungan perangkingan buruk
- Ketidaklengkapa
metode borda dapat dilihat pada Tabel 2 n dokumen 2lalsla 0034 | 5
Tabel 2 Perangkingan Faktor Penyebab kontrak :
Indikator 4 : Material
. Nilai Angka Kualitas material 1
Variabel 1| 2| 3| 4| 5 Bobot |Rank yang buruk 4121215 0 0,034 6
Indikator 1 : Sumber Daya Manusia Keterlambatan
Kurangnyz%sklll 2l3lale|s]| 0o 6 materilaltlbadl 3/1|5|8|6]| 0033 11
tenaga kerja lokasi
Pendistribusian Penanganan
tenaga kerja 4(3|4|9|3]| 0028 | 23 material yang 3|5(2|7|6| 003 | 16
yang burik buruk di lokasi
Pengawasan Buruknya
5(3|3|8|4| 0027 | 24 . 3|12|7|6|5]| 0030 16
yang terlambat penjadwalan
Kurangnya Material yang
mandor 315|933 0024 30 tidak sesuai / 5/1(3|8|6]| 0030 15
Kemampuan tidak tepat
subkontraktor 413(3|8|5]| 0,029 18 Penyimpanan
yang rendah material yang 412141914 0,029 18
Pengawas yang buruk
tidak 41412|8|5| 0029 20 ndikator 5 : Pelaksanaan
berpengalaman Waktu lembur
Pekerja tidak 0,032 13 yang berlebhan 41813)612) 002 32
P 2113|5815 -
disiplin Pemeliharaan
Indikator 3 : Manajemen peralatan yang 413|592 0,027 27
Perencanaan dan buruk
penjadwalan 2(212|9]|8]| 0036 2 Kekuranganalat | 3 | 4| 4| 9| 3| 0,028 21
yang buruk Pemilihan
Informasi yang peralatan yang
diberikankurang | 1|3 | 5|8 (6| 0034 | 6 buruk / tidak 5/3(6]6]3) 0025 | 28
jelas / salah efektif
Koordinasi yang Peralatan yang
buruk diantara kuno /
pihak-pihak 3|13(2|7|8]| 0,033 8 ketinggalan S|5|4)7|2] 0023 31
yang terlibat di jaman
dalam proyek Layout lokasi
Pengambilan proyek yang 5/3|5|8|2| 0,025 28
keputusan yang 3(4(6|7]|3| 0027 24 buruk
lambat ndikator 6 : Eksternal
Metode Kondisi Lokasi
konstruksi yang yang tidak bagus 414|5|5|5| 0027 | 24
. 213(4]19]5]| 0,032 12
tidak tepat / Cuaca 213|6|6]|6]| 0032 13
tidak sesuai Kerusakan /
Indikator 3 : Desain dan Dokumentasi kehilanganolen | 4 | 3| 3 (1) 3| 0,028 21
S_peS|1-‘|kaS| yang 213l3lo 0,033 8 pihak lain
tidak jelas BOBOT |0|1|2|3]4
Gambar kerja
yang tidak jelas 212)5/|4 0,035 | 4 Hasil pengolahan data menggunakan
Revisi dan metode borda menghasilkan bobot yang
distribusigambar| 1 | 3| 3| 8 0,036 2

yang lambat

menunjukkan seberapa besar faktor penyebab
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inefisiensi pada proyek. Pada indikator sumber
daya manusia, nilai bobot antar variabel
memiliki selisih yang tidak terlalu jauh dengan
bobot tertingginya vyaitu pada variabel
“kurangnya  skill tenaga kerja” yang
menjadikan variabel ini sebagai salah satu
faktor ~ dominan  penyebab  terjadinya
inefisiensi. VVariabel dengan bobot terendah ada
pada “kurangnya mandor”, artinya variabel ini
tidak berperan terlalu besar dalam penyebab
terjadinya inefisiensi pada proyek.

Pada indikator manajemen, variabel
“perencanaan dan penjadwalan yang buruk”
menjadi faktor penyebab yang menghasilkan
inefisiensi pada proyek. Sedangkan untuk
bobot terendahnya terdapat pada variabel
“pengambilan  keputusan yang lambat”
sehingga variabel ini tidak terlalu berpengaruh
dalam menyebabkan inefisiensi pada proyek.

Pada indikator desain dan dokumentasi,
didapatkan variabel yang memiliki bobot
paling tinggi diantara variabel indikator lain
yaitu variabel “perubahan desain” yang
memberi pengaruh besar dalam menyebabkan
inefisiensi pada proyek. Pada indikator ini
,variabel yang memberi pengaruh paling kecil
pada inefisiensi terdapat pada variabel
“spesifikasi yang tidak jelas”.

Pada indikator material, faktor penyebab
inefisiensi dipengaruhi oleh variabel “kualitas
material yang buruk” karena memiliki bobot
tertinggi di indikator ini. Variabel dengan
bobot paling rendah yaitu “penyimpanan
material yang buruk” yang tidak memberikan
pengaruh  besar dalam  menyebabkan
inefisiensi.

Pada indikator pelaksanaan, dengan nilai
bobot yang hampir sama antar variabelnya
didapatkan faktor penyebab inefisiensi pada
variabel “kekurangan alat”.  Sedangkan
variabel “waktu lembur yang berlebihan”
memiliki nilai bobot terendah sehingga
memiliki kemungkinan kecil dalam
menyebabkan inefisiensi pada proyek.

Pada indikator eksternal, variabel “cuaca”
sebagai bobot tertinggi menjadi faktor
penyebab inefisiensi dominan pada indikator
ini. Berbanding balik dengan variabel “Kondisi

Lokasi yang tidak bagus” yang kemungkinan
kecil menjadi penyebab inefisiensi yang pada
proyek.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
pada tiap indikator, didapatkan faktor
penyebab inefisiensi pada proyek yang paling
dominan dari nilai bobot dan yang paling
berhubungan dengan inefisiensi yang sering
terjadi terdapat pada indikator Desain dan
Dokumentasi pada dua variabel vyaitu
“Perubahan Desain” dan “Revisi dan distribusi
gambar yang lambat” serta indikator
Manajemen dengan variabel “Perencanaan dan
penjadwalan yang buruk*.

Faktor penyebab yang sangat
berpengaruh terhadap inefisiensi didapatkan
dari rata - rata bobot keseluruhan sebesar 0,030
sehingga didapatkan 15 variabel yang memiliki
bobot diatas 0,030, kemudian di rata — rata
kembali dari 15 variabel untuk mendapatkan
variabel yang paling berpengaruh sehingga
didapatkan tiga rangking dominan faktor yang
sangat berpengaruh berdasarkan nilai bobot
diatas 0,034 antara lain terdapat pada indikator
Desain dan Dokumentasi pada tiga variabel
yaitu “Perubahan Desain”, “Gambar kerja yang
tidak jelas” dan “Revisi dan distribusi gambar
yang lambat” serta indikator Manajemen
dengan variabel “Perencanaan dan
penjadwalan yang buruk®. Sedangkan faktor
yang berpengaruh kecil pada penyebab
inefisiensi pada proyek terdapat pada variabel
“Waktu lembur yang berlebihan” pada
indikator pelaksanaan.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Inefisiensi yang sering terjadi pada Proyek
Pembangunan Rumah Sakit Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Semarang
menghasilkan 5 (lima) variabel dominan
yang berdasarkan jumlah bobot lebih dari
0,060 yaitu Terjadinya penambahan jenis
pekerjaan (bobot 0,074), Sisa
material/bahan berserakan (bobot 0,068),
Pekerjaan rework and repair (0,064), Sering
terjadi pemindahan material dilokasi
(0,061), dan Waktu menunggu instruksi
(0,061).
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2. Faktor penyebab yang sangat
berpengaruh terhadap inefisiensi
didapatkan dari rata - rata bobot diatas
0,034 antara lain terdapat pada indikator
Desain dan Dokumentasi pada tiga
variabel yaitu “Perubahan Desain”,
“Gambar kerja yang tidak jelas” dan
“Revisi dan distribusi gambar yang
lambat” serta indikator Manajemen
dengan variabel ‘“Perencanaan dan
penjadwalan yang buruk®. Sedangkan
faktor yang berpengaruh kecil pada
penyebab inefisiensi pada proyek terdapat
pada variabel “Waktu lembur yang
berlebihan” pada indikator pelaksanaan.

Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya, dapat
ditambahkan responden yang berjabatan
sebagai Site Engineer Manager dan Site
Operational Manager yang lebih
mengetahui kondisi dilapangan.

2. Inefisiensi pada Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Semarang tidak dapat
dihindari pada pelaksanaanya, namun
dapat diminimalkan dengan meninjau
kembali faktor yang menjadi penyebab
timbulnya inefisiensi untuk dicari
solusinya.
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